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ABSTRAK 
 

 

ACEP PATHUROHMAN NIM: 1908307008 “PEMAHAMAN HADIS 

LARANGAN MENGGAMBAR DALAM PERSPEKTIF AHMAD HASSAN, 

YUSU>F QARD{AWI DAN IBN US|AIMIN (STUDI MA’ANIL HADIS) 

 

Gambar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan karena pada zaman sekarang ini, 

banyak sekali dipergunakan semisalkan karya 3D sempurna manusia untuk 

keperluan medis untuk keperluan latihan praktek, namun terdapat hadis yang 
melarang membuat gambar ataupun patung 3D, tetapi terdapat juga hadis 

pembolehannya. Sebab ini kita perlu mencari fatwa dari ulama dalam hal ini. 

Penulis mengambil tiga tokoh yaitu Ahmad Hassan, Yu>suf Qard{awi, Dan Ibn 

Us|aimi>n. Lantas bagaimanakah kualitas hadis mengenai larangan menggambar 

tersebut?, dan pendapat Ahmad Hassan, Yu>suf Qard{awi, Dan Ibn Us|aimi>n 

mengenai hadis larangan menggambar?. 
 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, karena menurut penulis 

metode ini sangat cocok dengan objek penelitian. Data yang dipakai dalam 

penelitian berupa data kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder yang 

kemudian diinterpretasikan sehingga menjadi suatu kesatuan. Pengumpulan data 

sepenuhnya dilakukan melalui studi pustaka sampai menemukan hasil yang dituju 

dengan data yang akurat.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat hadis yang larangan menggambar 

adalah s}ah}īh} liz|a>tihi karena perawi dalam hadisnya kebanyakan s|iqah walaupun 

begitu masih terdapat syadz dan ikhtisar didalamnya, dan terdapat hadis pada 

riwayat Ahmad yang s}ah}īh} li ghoirihi, dikarenakan terdapat perawi yang dihukumi 

mud}oribul hadis oleh Imam Ahmad namun sisa perawi didalamnya adalah s|iqah 
dan hadis ini dapat dijadikan sebagai suatu hujjah. Ahmad Hassan berpendapat 

bahwa pendapat yang diterimanya hanya yang diharamkan yang disembah saja dan 

pendapatnya lebih merujuk pada pemanfaatan. Yusuf Qard{awi membaginya 

menjadi beberapa tingkatan sehingga 3D atapun 2D, makhluk bernyawa maupun 

tidak dan pemanfaatan sangat diperhatikan olehnya. Ibn ‘Us|aimi>n membolehkan 

gambar makhluk bernyawa asalkan bentuknya tidak sempurna, mengharamkan 

melukis memakai tangan, dan memperbolehkan fotografi. 

 
Kata Kunci: Larangan Menggambar, Ma’anil Hadis 
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NOTA DINAS 
 

Kepada 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Adab 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Di 

Tempat 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakuka bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

Acep Pathurohman, NIM 1908307008, dengan judul skripsi “PEMAHAMAN 

HADIS LARANGAN MENGGAMBAR DALAM PERSPEKTIF AHMAD 

HASSAN, YU>SUF QARD{AWI DAN IBN US|AIMI<>>>N ” kami berpendapat bahwa 

skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqasahkan. 

Demikian nota dinas ini kami sampaikan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Menyetujui, 
 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ilmu Hadis 

 

 

 
Hj. Anisatun Muthi’ah, M.Ag 

NIP. 19761226003122003 
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PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : Acep Pathurohman 

NIM                             : 1908307008 

Tempat, Tanggal Lahir: Majalengka, 30 September 2001 

  Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul 

“PEMAHAMAN HADIS LARANGAN MENGGAMBAR DALAM 

PERSPEKTIF AHMAD HASSAN, YU>SUF QARD{AWI DAN IBN 

US|AIMI<>>>N” (Studi Ma’anil Hadis)” ini beserta isinya adalah benar-benar hasil 

karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat atau materi dari sumber lain telah dikutip 

dengan cara penulisan referensi yang sesuai. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun 

yang dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila di 

kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau 

ada klaim terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

Cirebon, 23 Febuari 2023 
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skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya campur tangan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, izinkan saya untuk menyampaikan 

rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ayahanda Maman Pirmansyah dan Ibunda Elih Herlina, serta Mamah Uun yang 

telah merawat ayahanda serta ibu sambung bagiku. Terimaksih kepada 

keluargaku yang telah memberikan doa, motivasi, spirit, dan kasih sayang sampai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د



 

 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 



 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -
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 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرَةُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال



 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
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Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ الَله فَ هُوَ خَي ْرُ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

يْ عًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّهِ الأمُُوْرُ جََِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 



 

 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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